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Abstrak

Dalam era globalisasi, masyarakat menghadapi tantangan yang signifikan dalam
mempertahankan identitas dan budaya mereka. Globalisasi telah membawa
perubahan besar dalam cara masyarakat berinteraksi, mengakses informasi, dan
mengadopsi nilai-nilai baru. Hal ini telah menyebabkan krisis identitas dan budaya,
di mana masyarakat merasa kehilangan akar budaya mereka dan mengalami konflik
internal antara tradisi dan modernitas. Jurnal ini membahas strategi yang dapat
digunakan untuk mengatasi krisis identitas dan budaya yang diakibatkan oleh era
globalisasi.

Kata kunci: Ancaman; Budaya; Globalisasi; Identitas; Krisis.

1. Pendahuluan

Krisis identitas dan budaya masyarakat menjadi sebuah isu yang kian
mendapat perhatian dalam era globalisasi. Globalisasi, yang ditandai oleh interaksi
dan integrasi antar bangsa, telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai
aspek kehidupan, termasuk identitas dan budaya. Sementara globalisasi membuka
peluang untuk pertukaran budaya dan pengetahuan, ia juga dapat menimbulkan
ancaman terhadap identitas dan budaya lokal.

Identitas merupakan pengertian jati diri yang menjadi latar belakang individu
dan memisahkannya dari individu lain [13]. Secara terminologi, identitas adalah sifat
yang khas yang sesuai dengan kesadaran diri, golongan, komunitas dan bangsa lain
[16]. Nasional adalah penggambaran identitas kelompok besar yang bersatu. Identitas
nasional adalah jati diri dalam kelompok masyarakat di suatu negara yang memiliki
ciri khas tertentu, yang tidak dimiliki oleh masyarakat negara lain. Indonesia terdiri
dari berbagai suku, bahasa, agama dan budaya yang bersatu dengan semboyan
Bhinneka Tunggal Ika.

Menurut Rowland, identitas nasional dipengaruhi oleh 5 faktor: 1)
Primordialisme yang berlatar belakang ikatan nasib dan kekerabatan yang sama. 2)
Faktor keagamaan yang dapat membentuk negara baru. 3) Pemimpin yang berjiwa
kepemimpinan yang tangguh dan dapat menyatukan bangsa dan negara. 4)
Kesamaan sejarah dari nenek moyang sampai penderitaan dan perjuangan di masa
lalu. Membuat solidaritas antar kelompok yang kuat. 5) Perkembangan ekonomi yang
akan menimbulkan banyak spesialisasi profesi atau pekerjaan di suatu negara [4].

Di Indonesia, perubahan ini dapat dirasakan dalam berbagai aspek kehidupan
masyarakat. Budaya asing mulai merasuki kehidupan sehari-hari, dan ini dapat
mengakibatkan hilangnya nilai-nilai budaya lokal dan krisis identitas. Oleh karena itu,
penting untuk mengeksplorasi strategi dalam mengatasi krisis ini.

Jurnal ini dimaksudkan untuk memberikan wawasan tentang bagaimana
masyarakat Indonesia dapat mempertahankan dan memperkuat identitas dan budaya
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mereka di tengah era globalisasi. Melalui penelitian dan analisis, jurnal ini akan
membahas berbagai strategi yang dapat diimplementasikan untuk mengatasi krisis
identitas dan budaya, serta bagaimana masyarakat dapat beradaptasi dengan
perubahan yang dibawa oleh globalisasi, sambil tetap mempertahankan nilai-nilai
budaya mereka.

2. Tinjauan Pustaka

Era globalisasi telah membawa berbagai perubahan pada masyarakat,
termasuk krisis identitas dan budaya yang dialami oleh beberapa bangsa. Identitas
dan budaya yang menjadi bagian penting dari kehidupan masyarakat telah
mengalami perubahan yang signifikan, mempengaruhi cara masyarakat berinteraksi,
berpikir, dan berperilaku. Dalam konteks ini, penting untuk memahami strategi yang
efektif dalam mengatasi krisis identitas dan budaya masyarakat akibat era globalisasi

[2].

Budaya dan identitas nasional memainkan peran penting dalam mengatasi
krisis identitas dan budaya masyarakat. Identitas nasional yang kuat dapat membantu
masyarakat dalam menghadapi perubahan yang cepat dan globalisasi. Pancasila,
sebagai ideologi Indonesia, telah menjadi ciri khas dari bangsa Indonesia yang
berbeda dari bangsa lainnya. Pancasila memiliki arti penting bagi Indonesia sebagai
identitas nasional yang mewadahi heterogenitas Indonesia yang tinggi dengan
beragamnya agama, adat, budaya, dan lain-lain [17].

Krisis identitas dan budaya dapat terjadi ketika masyarakat mengalami
perubahan yang cepat dan globalisasi. Perubahan ini dapat menyebabkan masyarakat
kehilangan identitas dan budaya yang telah mereka miliki. Dalam konteks ini, penting
untuk memahami strategi yang efektif dalam mengatasi krisis identitas dan budaya
masyarakat [18].

Untuk mengatasi krisis identitas dan budaya masyarakat, strategi yang dapat
digunakan meliputi pendidikan budaya, penguatan komunitas lokal, dan
pemanfaatan media sosial untuk promosi budaya. Krisis identitas dan budaya
masyarakat akibat era globalisasi adalah masalah yang kompleks dan memerlukan
strategi yang efektif untuk diatasi. Strategi yang efektif dalam mengatasi krisis
identitas dan budaya masyarakat meliputi pendidikan, pengembangan karakter,
penggunaan teknologi, dan pengembangan kompetensi. Dengan menggunakan
strategi-strategi ini, masyarakat dapat menghadapi perubahan yang cepat dan
globalisasi dengan lebih baik, mempertahankan identitas dan budaya mereka [5].

Pada penelitian ini penulis mengambil referensi dari penelitian sebelumnya
dengan judul “Mempertahankan Identitas Lokal, di Era Globalisasi Melalui Sanggar
Seni Bougenville” pada jurnal tersebut dijelaskan salah satu strategi untuk
mempertahankan budaya lokal yaitu melalui sanggar tari. Alasan penulis memilih
judul ini karena strategi untuk mempertahankan identitas dan budaya lokal tidak
hanya melalui sanggar tari saja, dapat melalui media sosail dan yang lainnya [9].

3. Metodologi
Dalam upaya mengatasi krisis identitas dan budaya yang disebabkan oleh

globalisasi, penelitian ini mengambil pendekatan analitis dengan menggunakan
metode studi literatur. Metodologi ini melibatkan kajian sistematis terhadap publikasi
ilmiah yang relevan, dimulai dengan proses seleksi literatur yang ketat berdasarkan
kriteria inklusi yang telah ditentukan. Sumber-sumber yang dipilih mencakup artikel
jurnal, buku, dan materi konferensi yang berkaitan langsung dengan topik penelitian.
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Proses evaluasi literatur dilakukan secara kritis, dengan penekanan pada
identifikasi tema utama, pola, dan hubungan antar konsep. Penilaian ini mencakup
analisis kekuatan dan kelemahan dari berbagai perspektif yang ditemukan dalam
literatur. Temuan dari proses ini kemudian disintesis untuk membentuk kerangka
teoritis yang akan mengarahkan analisis dan diskusi lebih lanjut.

Metodologi ini dirancang untuk menghasilkan pemahaman yang
komprehensif tentang strategi yang dapat diimplementasikan untuk mengatasi krisis
identitas dan budaya. Hasil penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi yang
berarti bagi pemangku kepentingan, pembuat kebijakan, dan komunitas akademis,
serta memperkaya literatur akademis dengan wawasan baru mengenai dinamika
sosial budaya di era globalisasi. Hasil penelitian ini diharapkan memberikan
kontribusi yang berarti bagi pemangku kepentingan, pembuat kebijakan, dan
komunitas akademis, serta memperkaya literatur akademis dengan wawasan baru
mengenai dinamika sosial budaya di era globalisasi.

4. Hasil dan Pembahasan
Penelitian ini telah mengumpulkan data dari kuesioner yang diisi oleh

responden mengenai strategi mengatasi krisis identitas dan budaya masyarakat akibat
era globalisasi. Dari hasil kuesioner, ditemukan mayoritas responden menyatakan
kekhawatiran terhadap ancaman globalisasi terhadap budaya lokal. Mereka
memandang bahwa globalisasi mengancam keberlanjutan budaya lokal, membuat
identitas lokal menjadi kabur, dan meminggirkan budaya lokal oleh budaya asing. Hal
ini mencerminkan kekhawatiran akan hilangnya keberagaman budaya lokal akibat
dominasi budaya global yang lebih kuat. Data dapat dilihat pada diagram di bawah
ini:

Di era globalisasi, informasi memiliki kekuatan besar dalam mempengaruhi
cara berpikir manusia. Contohnya seperti saat ini, budaya Barat sering dikaitkan
dengan modernitas, sementara budaya Timur sering dianggap sebagai tradisional
atau konvensional. Perbedaan pola hidup antara masa kini dan masa lampau sangat
mencolok, yang sebagian besar disebabkan oleh dampak globalisasi. Oleh karena itu,
diperlukan penanganan yang lebih efektif terhadap dampak globalisasi ini. Selain itu,
pertumbuhan teknologi canggih sebagai dampak dari globalisasi telah memberikan
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Bagaimana pendapatmu mengenai ancaman globalisasi terhadap krisis identitas dan budaya
masyarakat.

Il Setuju M Tidak Setuju

0
Globalisasi mengancam keberlanjutan Identitas lokal menjadi kabur akibat Budaya lokal menjadi terpinggirkan oleh
budaya lokal pengaruh globalisasi budaya asing

manfaat yang besar bagi manusia, namun juga memiliki potensi untuk merusak
kesehatan mental dan moral generasi muda [12].

Salah satu aspek yang sangat menonjol dari fenomena globalisasi adalah
dampaknya pada identitas budaya lokal. Identitas budaya, yang meliputi rasa
kepemilikan, afiliasi, dan keterikatan individu terhadap suatu komunitas atau negara
tertentu, telah mengalami perubahan yang semakin kompleks dan dinamis dalam
konteks globalisasi [6]. Globalisasi memiliki kemampuan untuk mempengaruhi
struktur masyarakat secara global tanpa memperhatikan batasan wilayah. Terlebih
lagi, perkembangan teknologi dan informasi yang terjadi dengan cepat saat ini telah
mempercepat proses penyebaran pengaruh globalisasi ke segala penjuru dunia [17].

Media massa, termasuk televisi, radio, dan surat kabar, serta platform digital
seperti internet dan media sosial, memperluas penyebaran budaya global secara luas.
Melalui program televisi internasional, film Hollywood, musik populer, dan tren
mode dari berbagai belahan dunia, standar budaya yang diadopsi oleh individu di
seluruh dunia dapat terbentuk. Fenomena ini dapat mengubah preferensi budaya
lokal dan memengaruhi persepsi individu terhadap identitas mereka sendiri. Aliran
informasi dan komunikasi global dapat mengarah pada homogenisasi budaya, di
mana nilai, norma, dan gaya hidup yang seragam menjadi dominan daripada
keberagaman lokal, yang pada gilirannya dapat mengancam keberadaan budaya lokal
yang unik serta identitas budaya yang terkait dengannya [6].

Selain itu responden menunjukkan dukungan yang kuat terhadap strategi
konkret untuk mengatasi krisis identitas dan budaya. Mayoritas setuju dengan
pendidikan budaya, penguatan komunitas lokal, dan pemanfaatan media sosial untuk
promosi budaya sebagai langkah-langkah yang efektif. Pendekatan ini dianggap
penting dalam menjaga keberagaman budaya, memperkuat identitas lokal, dan
mengatasi dampak negatif globalisasi. Data dapat dilihat pada diagram di bawah ini:

Pendidikan karakter pada dasarnya adalah suatu sistem pendidikan yang
bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai mulia Pengembangan Pendidikan Karakter
dan Budaya Bangsa Berwawasan Kearifan Lokal kepada anggota sekolah yang
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Bagaimana pendapatmu mengenai strategi yang digunakan dalam mengatasi krisis identitas dan
budaya masyarakat.

15 M Setuju M Tidak Setuju

Pendidikan Budaya Penguatan Komunitas Lokal Pemanfaatan Media Sosial untuk
Promosi Budaya

mencakup aspek pengetahuan, kesadaran, dan tindakan untuk menerapkan nilai-nilai
tersebut [14]. Menurut sebuah penelitian tentang dampak desa wisata [3], ditemukan
bahwa desa-desa wisata tidak hanya berperan sebagai alat untuk pembangunan
ekonomi, tetapi juga memiliki peran yang signifikan dalam membentuk identitas dan
masa depan wilayah pedesaan. Desa-desa ini memberdayakan komunitas untuk
memamerkan warisan dan tradisi mereka di tingkat global, menarik wisatawan untuk
terlibat dalam pengalaman otentik yang tidak dapat disediakan oleh kehidupan di
kota.

Globalisasi telah membawa banyak perubahan dalam masyarakat, termasuk
ancaman terhadap identitas dan budaya lokal. Homogenisasi budaya, kesenjangan
budaya, dan kehilangan nilai tradisional adalah beberapa dampak negatif yang
ditimbulkan oleh globalisasi. Homogenisasi budaya merujuk pada dominasi budaya
yang lebih kuat dan dominan, seperti budaya Barat, yang menyebabkan budaya lokal
terpinggirkan atau bahkan hilang. Kesenjangan budaya merujuk pada perbedaan
akses terhadap budaya global antara masyarakat yang memiliki akses dan yang tidak.
Kehilangan nilai tradisional merujuk pada konflik antara nilai-nilai modernitas yang
dipromosikan oleh globalisasi dengan nilai-nilai tradisional dalam budaya lokal.

Untuk mengatasi krisis identitas dan budaya masyarakat, strategi yang dapat
digunakan meliputi pendidikan budaya, penguatan komunitas lokal, dan
pemanfaatan media sosial untuk promosi budaya. Pendidikan budaya dapat
membantu masyarakat memahami dan menghargai budaya lokal mereka. Penguatan
komunitas lokal dapat membantu masyarakat mempertahankan dan melestarikan
budaya lokal mereka. Pemanfaatan media sosial untuk promosi budaya dapat
membantu masyarakat menyalurkan dan mempromosikan budaya lokal mereka
kepada masyarakat yang lebih luas.

Dari penelusuran lebih lanjut, terlihat bahwa respon yang diberikan oleh
responden mencerminkan kepedulian yang mendalam terhadap keberlangsungan
budaya lokal di tengah arus globalisasi. Strategi yang diusulkan dan dukungan yang
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diberikan menunjukkan kesadaran akan pentingnya memelihara identitas budaya
masyarakat serta menjaga keberagaman budaya lokal sebagai bagian integral dari
identitas nasional. Tindakan nyata dalam melestarikan budaya lokal di tengah arus
globalisasi yang kuat menjadi kunci dalam mengatasi krisis identitas dan budaya.
Diperlukan upaya bersama untuk menjaga keunikan budaya lokal agar tidak hilang,
mengurangi kesenjangan budaya, dan mempertahankan nilai-nilai tradisional.
Melalui kesadaran dan aksi, masyarakat dapat memperkuat kelestarian budaya,
mempromosikan budaya lokal melalui berbagai platform, dan membekali generasi
muda dengan pemahaman budaya untuk memastikan identitas budaya tetap hidup
dan dikenal dalam era globalisasi.

5. Simpulan
Globalisasi telah membawa banyak perubahan dalam masyarakat, termasuk

ancaman terhadap identitas dan budaya lokal. Untuk mengatasi krisis identitas dan
budaya masyarakat, strategi yang dapat digunakan meliputi pendidikan budaya,
penguatan komunitas lokal, dan pemanfaatan media sosial untuk promosi budaya.
Pendidikan budaya dapat membantu masyarakat memahami dan menghargai budaya
lokal mereka. Penguatan komunitas lokal dapat membantu masyarakat
mempertahankan dan melestarikan budaya lokal mereka. Pemanfaatan media sosial
untuk promosi budaya dapat membantu masyarakat menyalurkan dan
mempromosikan budaya lokal mereka kepada masyarakat yang lebih luas. Selain itu
. diperlukan upaya bersama untuk menjaga keunikan budaya lokal agar tidak hilang,
mengurangi kesenjangan budaya, dan mempertahankan nilai-nilai tradisional.
Melalui kesadaran dan aksi konkret, masyarakat dapat memperkuat kelestarian
budaya mereka, mempromosikan budaya lokal melalui berbagai platform, dan
membekali generasi muda dengan pemahaman budaya untuk memastikan identitas
budaya tetap hidup dan dikenal dalam era globalisasi.
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